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ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Work Discipline and Work Motivation on Employee
Performance at the Pancoran LRT Station, South Jakarta, both partially and simultaneously.
This type of research uses a descriptive quantitative method. The sampling technique uses a
saturated sample of 55 respondents. Data analysis techniques use data instrument tests,
classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, determination
coefficients, and hypothesis tests. The results of the analysis show: Work discipline partially
has a significant effect on employee performance with a simple linear regression equation Y =
6,261 + 0.846X1. This is proven by the hypothesis test obtained t count value > t table (6,970
> 2,0006) and strengthened by a significant value <0.05 (000 <0.05). Work motivation partially
has a significant effect on employee performance with a simple linear regression equation Y =
31,068 + 0.219X2. This is proven by the hypothesis test which obtained thitung > ttabel (5.444
> 2.006) and is strengthened by a significant value <0.05 (000<0.05). The results of the study
showed that work discipline and work motivation simultaneously had a significant effect on
employee performance with a multiple regression equation of Y = 5,337 + 0.836X1 + 0.334X2.
The correlation value of 0.957 means that it has a very strong level of relationship and a
coefficient of determination of 93.7%, meaning that employee performance is influenced by
work discipline and work motivation by 93.7% while the remaining 6.3% is influenced by other
factors. This is proven by the hypothesis test obtained F count value > F table (23.915 > 3.18)
and is strengthened by a significant value of <0.05 (000 <0.05). Thus, it is proven that HO is
rejected and Ha is accepted.

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada Stasiun LRT Pancoran Jakarta Selatan baik secara parsial
maupun simultan. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik
sampling menggunakan sampel jenuh sebanyak 55 responden. Teknik analisis data
menggunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan: Disiplin kerja secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear
sederhana Y = 6.261 + 0,846X,. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai thitung >
trabel (6.970 > 2.006) dan diperkuat oleh nilai signifikan <0.05 (000<0,05). Motivasi kerja secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear
sederhana Y =31.068 + 0,219X5. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel
(5.444 > 2.006) dan diperkuat oleh nilai signifikan <0.05 (000<0,05). Hasil penelitian disiplin
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kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi berganda Y = 5.337 + 0,836X; + 0,334X;. Nilai korelasi sebesar
0,957 artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar
93,7% artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh disiplin kerja dan motivasi kerja sebesar
93,7% sedangkan sisanya sebesar 6,3% dipengaruhi faktor lain. Hal ini dibuktikan dengan uji
hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Frabel (23,915 > 3,18) dan diperkuat oleh nilai signifikan <0.05
(000<0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Hy ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja.

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini diperlukan
sumber daya manusia yang kompeten dalam
bidangnya. Setiap organisasi, lembaga atau
perusahaan memerlukan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuannya. Suatu
perusahaan pasti menginginkan
karyawannya agar dapat bekerja lebih efektif
dan efisien. Suatu organisasi dalam
perusahaan merupakan suatu tingkat orang
orang yang dipilih untuk melakukan tugas
dan mencapai tujuan perusahaan. Sebagai
salah satu peran penting dalam mewujudkan
terciptanya tujuan tersebut diperlukan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Sumber daya manusia merupakan
suatu peran yang penting dalam mencapai
tujuan perusahaan. Departemen sumber daya
manusia ~ mempunyai  peran  dalam
mengembangkan potensi karyawan dalam
menjalankan ~ perannya  diperusahaan.
Beberapa potensi karyawan seperti motivasi,
kedisiplinan, totalitas, kecerdasan dan
sebagainya dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dalam menjalankan peran di
perusahaan. Departemen sumber daya
manusia harus dapat mengelola potensi-
potensi karyawan agar dapat mendorong
kinerja untuk mencapai tujuan perusahaan.

Tabel 1. 1
Data Penilaian Kinerja Karyawan
Stasiun LRT Pancoran
Tahun 2023-2024

Hitung

Indikator Prllj(?(lilgl‘le(tti J;(l:;lail Capaian
Penilaian itas ai Kinerja (%)
Y Wan 2023 | 2024

Kualitas Kerja
Bekerja dengan
optimal dan
memuaskan
Kuantitas
Kerja

100% 55 80% | 84%

100% 55 | 79% | 87%

Karyawan bekerja
memenubhi target
Kerjasama
Tujuan dalam
kelompok/tim
tercapai
Tanggung
Jawab
Berani menanggung
resiko kerja
Inisiatif
Mampu bertindak
tanpa menunggu
instruksi

Rata-rata Pencapaian

100% 55 | 91% | 80%

100% 55 87% | 81%

100% 55 83% | 90%

84,4
%

Sumber: Data Laporan Penilaian Kinerja
Stasiun LRT Pancoran, 2023-2024

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa
persentase  penilaian  masing-masing
indikator masih mengalami naik turun.
Seperti pada indikator penilaian kualitas
kerja di tahun 2023 mencapai 80% dan naik
menjadi 84% di tahun 2024. Sedangkan
indikator penilaian kerjasama mengalami
penurunan persentase, dari tahun 2023
sebesar 91% menjadi 80% di tahun 2024.

Kemudian rata-rata  pencapaian
penilaian kinerja karyawan pada tahun
2023 hanya mencapai nilai 84% dan tahun
2024 mendapat rata-rata pencapaian 84,4%.
Artinya hal tersebut belum mencapai
persentase target pencapaian yang di
tetapkan  oleh  perusahaan  (100%).
Sehingga karyawan harus terus
meningkatkan performa kinerja mereka
dengan maksimal dan sungguh-sungguh.

Kinerja karyawan Stasiun LRT
Pancoran diharapkan maksimal, semakin
banyak karyawan yang mempunyai kinerja
maksimal maka produktivitas perusahaan
secara keseluruhan akan meningkat.
Kinerja karyawan yang maksimal akan
membuat perusahaan mencapai visinya

84%
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yaitu menjadi penyedia jasa transportasi
publik terdepan yang berkomitmen untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi di
wilayah penyangga Ibu Kota. Karyawan
dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab secara efektif dan

(12%), izin (18%), dan alpa (11%) dengan
jumlah persentase keseluruhan sebanyak
41%. Kemudian periode tahun 2024
terdapat sakit (28%), izin (25%), dan alpa
(21%) dengan  jumlah  persentase
keseluruhan sebanyak 74%.

efisien. Tabel 1. 3
Tabel 1. 2 Data Hasil Pra-survey Motivasi Kerja
Data Absensi Karyawan Stasiun LRT Terhadap Karyawan
Pancoran Tahun 2023 - 2024 Stasiun LRT Pancoran Tahun 2023-
Ju 2023 2024 2024
mla
Bul | n S N S A Jum 2024
an | Kar [ 2 | Iz | ), | a |z |, o lah
ki [in [P |7 | ki|in|P|7 Set .
yaw a a No| Pernyataan | Res . | o, | Tidak| ,
an | t t uj | % . | Y%
0 S pon Setuju
Mlss |- - - -2 1]0]y den | "
uari %
Feb 5 Tanggung
ruar | 55 o e N L B U YA Jawab
i Apakah
N;?r 55 | - -1|-|-1112]0o 02 lgaiyayvan o "
Apr 9 ckerja
i Sl -0 2]3 |, 1 Karena 55 45 o 10 o
Mei | 55 | - | - | -|-|of1]1]|2 memenuhi
?’ tanggung
Juni 55 - - - - 2 0 2 % jawab
. 9 9 pribadi
Juli | 55 [ 1] 3|1 103 |1
- % % Prestasi
Ag 4 2 Kerja
usstu s 200|001, Apakah
Sep karyawan
em | 55 o323 |of1]/] 2 | ingin 550130 [0 25 5
ber % Yo A %
mendapatka
Okt s ; hasil
obe | S5 | L[ L1 fg4]0|0|, n-hast
r ° 0 terbaik saat
No bekerja
ve 5 5
mb | SO L2 U g ]2]0] Peluang
or Untuk
Des 9 9 Maju
gm SSU3 | Ly | 2]0]3 ], Apakah 15 85
er 5 5 5 3 | karyawan 55 8 Y 47 o
. 0 ()
Jumlah T1ol®4lel™]2 bekerja
U1 [ 2], 2 ™% hanya untuk
Persentase | 2 | 8 | 1 | % | 8 | | 1 mengisi
% | %% Yo Yo waktu luang
Sumber: Data Absensi Karyawan Stasiun Pengakuan
LRT Pancoran Atas
LRT Jabodebek diresmikan pada 28 Kinerja
Juni 2023. Stasiun LRT Pancoran ?;a];i‘i‘an 33 -
termasuk dalam Wilayah operasional LRT 4 bek}érj . S5 1By | 37 |
Jabodebek dan stasiun LRT Pancoran karena ingin
efektif beroperasi pada bulan juni 2023. diakui oleh
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat lingkungan
diketahui bahwa tingkat absensi di Stasiun Pekeriaan
. . . j
LRT Pancqran cukup tinggi yaitu padg 5 | Yang 55 | 39 Z/l 16 %/9
periode Juli-Desember 2023 terdapat sakit Menantang 0 0
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Jum 2024
lah S
No| Pernyataan | Res e.t o, | Tidak
uj | % . | Y%

pon Setuju
den "

Apakah

karyawan

bekerja

karena

menyukai

pekerjaan

tersebut

Sumber: Hasil Pra-survey Terhadap Karyawan
Stasiun LRT Pancoran, 2023- 2024

Berdasarkan tabel 1.3 diatas
diperoleh informasi bahwa jawaban
tertinggi berada pada pernyataan “Apakah
karyawan bekerja karena memenuhi
tanggung jawab pribadi” dengan hasil 45
orang (82%) yang menjawab setuju
terhadap pernyataan tersebut. Artinya
mayoritas karyawan bekerja agar dapat
memenuhi tanggung jawab pribadinya,
seperti tanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhan  diri sendiri ataupun
keluarganya.

Sesuai dengan indikator motivasi
kerja yang dijabarkan oleh Mangkunegara
(2018:93) bahwa karyawan harus
memiliki tanggung jawab pribadi yang
tinggi terhadap pekerjaannya. Hal ini
didukung dengan  penelitian yang
dilakukan oleh Meitry Afrilia (2023)
dengan hasil bahwa motivasi kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Motivasi
merupakan dorongan untuk bertindak
terhadap serangkaian proses perilaku
mausia dengan mempertimbangkan arah,
intensitas, dan  ketekunan,  pada
pencapaian tujuan. Menurut Hasibuan
(2019:92) motivasi  mempersoalkan
bagaimana caranya mendorong gairah
kerja bawahan, agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua
kemampuan dan keterampilannya untuk
mewujudkan tujuan perusahaan.

2. METODE PENELITIANJenis

Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah
kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8)
berpendapat “penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument  penelitian, analisis data
bersifat kuantutatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan
studi empiris yang bertujuan untuk
menguji pengaruh disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Stasiun LRT Pancoran.

Populasi

Menurut  Sugiyono  (2017:215)
Populasi  adalah  jumlah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek dan
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini 55 karyawan
Stasiun Lintas Rel Terpadu (LRT)
Pancoran Jakarta Selatan.

Sampel

Menurut  Sugiyono  (2017:81),
menyatakan "Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi dalam penentuan jumlah
sampel yang akan diolah dari jumlah
populasi".

Jumlah karyawan Stasiun LRT
Pancoran Jakarta Selatan adalah 55 orang
maka teknik sampling yang digunakan
adalah  sampling jenuh.  Menurut
Sugiyono (2017:85) pengertian dari
“sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila
jumlah populasi relative kecil, kurangdari
30 atau penelitian ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang
kecil”.
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Teknik Analisis Data sesungguhnya terjadi pada objek dengan

Metode analisis data adalah metode
yang digunakan oleh seseorang peneliti
untuk menentukan sejauh mana suatu
variabel mempengaruhi variabel lainnya.
Tujuan dari metode analisis data adalah
untuk  menafsirkan dan  menarik
kesimpulan dari jumlah data yang
dikumpulkan. Setelah data kuesioner
terkumpul, data tersebut kemudian diubah
menjadi  data  kuantitatif, dengan
memberikan bobot skor berdasarkan skala
likert. Menurut Sugiyono (2017:147) .
“Dalam penelitian kuantitatif analisa data
merupakan kegiatan pengumpulan data
dari sumber sumber yang diperolah”.

Adapun metode analisis data yang
digunakan dalam melakukan penelitian
ini adalah:

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2017:19) dalam
menggunakan statistik deskriptif, suatu
data dapat dilihat dari rata-rata, standar
devisi, varian, maksimum, minimum,
sum, range. Digunakan untuk
memberikan gambaran/mendeskripsikan
suatu objek yang diteliti melalui data
sampel/populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Statistik deskriptif dapat dilihat dari
mean, min, max, dan standar deviasi.

Uji Instrumen Data

Dalam suatu penelitian, data
mempunyai kedudukan yang sangat
penting. Hal ini dikarenakan data
merupakan penggambaran variabel yang
diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya
data sangat menentukan kualitas dari data
tersebut. Hal ini tergantung instrumen
yang digunakan apakah sudah memenuhi
asas validitas dan reliabilitas.

Adapun dalam pengujian instrumen
ini digunakan 2 (dua) pengujian yaitu:

Uji Validitas
Validitas  menurut  Sugiyono
(2017:125) menunjukan derajat
ketepatan antara data yang

data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji
validitas dapat dilakukan dengan melihat
korelasi yang ada. Besar pengaruh
disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
dihitung dengan menggunakan korelasi
product moment dengan ketentuan jika
Thitng > Tabel Mmaka instrumen (item)
tersebut dapat dinyatakan valid. Nilai
tersebut di bandingkan dengan nilai
Thitung > Trabel atau dapat juga dengan nilai
chronbath alpa > standar kritis alpa,
maka dikatakan valid.

Kriteria atau syarat keputusan
suatu instrumen dikatakan valid dan
tidaknya menurut Sugiyono (2017:173)
yaitu dengan membandingkan antar nilai
thimng dengan rwmher dengan ketentuan
sebagai berikut:

1) Jika thitung > Ttabel, maka instrumen

dikatakan valid,

2) Jika thitung < Tiabel, maka instrumen

dikatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Imam Ghozali (2017:47)
mengatakan “Uji reliabilitas adalah alat
ukur untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan alat indikator dari
variabel atau konstruk”. Metode jenis ini
merupakan jenis metode untuk mencari
realibilitas internal (internal
consistensi), menganalisis realibilitas
alat ukur dari satu kali pengukuran.
Rumus yang digunakan pada
penelitian ini, reliabilitas dicari dengan
menggunakan rumus alpha atau
cronbach’s alpha (a) dikarenakan
instrumen pertanyaan kuesioner yang
dipakai merupakan rentangan antara
beberapa nilai  dalam  hal ini
menggunakan skala rating 1 sampai 5.
Dasar pengambilan keputusan
dalam uji reliabilitas dalam penelitian
ini adalah:
1) Apabila nilai Cronsbach Alpha
positif > 0,60 maka butir atau
variabel tersebut reliabel.
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2) Apabila nilai Cronbach Alpha < 0,60
maka butir atau variabel tersebut
tidak reliabel..

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian instrument untuk
mengetaui bahwa variabel yang diteliti
memiliki kelayakan data serta pra syarat
untuk uji selanjutnya.

1.  Uji Validitas

Uji  validitas  untuk  menguji
persyaratan pada setiap butir pernyataan
kuesioner valid atau tidak dengan kriteria
sebagai berikut :

a. Jika nilai thiung > Twbe, maka
instrument dinyatakan valid.
b. Jika nilai Thitung < I'tabel, maka
instrument dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dimaksudkan
untuk menguji suatu kuesioner reliabel
handal atau tidak.

Adapun kriteria dalam memutuskan
pernyataan tersebut dengan ketentuan
sebagai berikut :

a.  Jikanilai Cronbach Alpha >
0,600, maka instrument
reliabel.

b.  Jika nilai Cronbach Alpha <
0,600, maka instrument tidak
reliabel.

Uji Analisis Data
1.  Uji Asumsi Klasik

Unstandar
dized
Residual
N 55
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. 3.8512349
Deviation 3
Most Extreme Absolute .138
Differences Positive 138
Negative -.107
Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) 110¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah 2025

Pada uji  One  Sample
Kolmogorov ~ Smirnov  hasil  uji
menunjukan nilai Asymp Sig (2-
tailed) yaitu 0,110 > 0,05, maka
disimpulkan bahwa data residual
yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

1)  Metode grafik Probability Plot

a) Jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi
memenuhi normalisasi.

b) Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi
tidak memenuhi normalitas.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji asumasi klasik digunakan untuk Tabel 4. 2
mengetahui ketepatan data hubungan antara Hasil Uji Multikolineritas
variabel independen dengan variabel Coefficients®
dependen  sehingga  terhindar  dari Unstandar | Standa o
kelemahan—kplemahan yang jcerjadi serta Cg;giie ?;Zig COlltl}rllearl
layak atau tidak data yang dipakai untuk nts cients Statistics
dilanjutkan sebagai data penelitian. Dalam Std. _
penelitian uji asumsi klasik yang dilakukan Model 5 Errm Beta | ¢ zl Zﬁlceer \é[
terdiri  dari  uji  normalitas,  uji 1 (Const | 53] 5.75 9] 3
multikolineritas, uji heteroskedastisitas. ant) 371 3 28|58
a.  Uji Normalitas Disipli | .83] .126] .684] 6.| 0] .939] 1L
n Kerja 6 62|00 06
Tabel 4. 1 3 5
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Motiva | .03 | .114| .031] 2| .7| 939 1.
Smirnov ls(ierja 4 9| 68 Og
| One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test | 2. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah 2025
https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 241



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin
Vol. 1, No. 4, Desember 2025
Halaman : 236-246

ISSN : 2985-4768

Berdasarkan hasil pengujian
multikolinieritas pada tabel di atas
diperoleh nilai tolerance variabel
disiplin kerja sebesar 0,939 dan
motivasi kerja sebesar 0,939 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai VIF
variabel disiplin kerja sebesar 1.065
dan variabel motivasi kerja sebesar
1.065 nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi
dinyatakan tidak ada gangguan

multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan
Uji Glejser
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardize | Coeffici
d Coefficients ents
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant | 8.114| 3.775 2.14| .036
) 9
Disiplin | -.222 .083 -.358 -1 .210
Kerja 2.67
5
Motivasi | .087 .075 155 1.16| .251
Kerja 1

a. Dependent Variable: Abs_res

Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel di atas, glejser test model
pada  variabel Disiplin  Kerja
diperoleh nilai signifikansi 0,210 dan
Motivasi Kerja diperoleh nilai
signifikansi 0,251 dimana keduanya
nilai signifikansi > 0,05. Dengan
demikian model regresi ini layak dan
tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4. 4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Std.
Error | Durbin
R | Adjust | of the -

Mo Squa| ed R | Estima | Watso

del| R re | Square te n

1 .692| 479 459 3.9246| 1.714
2 0

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja,
Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.17
menunjukkan bahwa nilai DW pada
penelitian ini sebesar 1,882, adapun
nilai dU pada penelitian ini sebesar
1,640. Artinya nilai dU <DW <4-dU
atau 1,640 < 1,714 < 2,360 , hal ini
mengartikan bahwa data dari kedua
variabel independen dalam penelitian
ini tidak terjadi autokorelasi. Karena
hasil uji autokorelasi telah memenuhi
syarat, maka data dalam penelitian ini
layak  untuk dilanjutkan  pada
pengujian berikutnya.
Uji Hipotesis
Tabel 4. 5
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji
t) Variabel Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja
Coefficients®
Standard
ized
Unstandardized | Coeffici
Coefficients ents
Std.

Model B Error Beta t | Sig.
1 [ (Consta | 6.261 4.791 1.3].197
nt) 07
Disiplin | .846 121 692 6.9 .000
Kerja 70

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas diperoleh nilai p value <
signifikan atau 0,000 < 0,05 dan diperkuat
dengan nilai thitng > trabel yaitu 6.970 >
2.006. Dengan demikian maka Ho ditolak
dan H; diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara disiplin kerja

terhadap kinerja.
a.  Uji Hipotesis Secara
Simultan (Uji F)

Untuk pengujian pengaruh
variabel lingkungan kerja dan beban
kerja

Tabel 4. 6
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan
(Uji F) Variabel Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
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ANQOVA®
Sum
of
Squar Mean Sig

Model es df |Square| F

1 |Regr | 736.7 21368.35| 23.9| .00
essio 08 4| 15| O°
n
Resi | 800.9 521 15.402
dual 29
Total | 1537. 54

636

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja,
Disiplin Kerja
Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas diperoleh nilai p value <
signifikan atau 0,000 < 0,05 dan
diperkuat dengan nilai fhitung > fiavel yaitu
23,915 > 3,18. Dengan demikian Ho
ditolak Hj3 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja.
Pembahasan Penelitian

1.  Pengaruh Disiplin Kerja

Terhadap Kinerja.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
persamaan regresi Y = 6.261 + 0,846X,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,992 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat pengaruh yang sangat kuat. Hal
tersebut juga dibuktikan dengan nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 87,1%. Nilai p value < signifikan
atau 0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan
nilai thiwng > trabel yaitu 6.970 > 2.006.
Dengan demikian artinya terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Skor terendah ditunjukan pada
jawaban reponden indikator Frekuensi
Kehadiran dengan pernyataan “Saya tidak
pernah absen dalam bekerja” mendapatkan
rata-rata terendah sebesar 3,74. Artinya
masih ada karyawan yang absen atau tidak
hadir tanpa keterangan saat bekerja.

Hal ini berkaitan dengan teori disiplin
kerja menurut Rivai Veithzal (2019:825)

menerangkan bahwa disiplin kerja adalah
suatu yang dipergunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan
agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu prilaku serta sebagai suatu upaya
untuk  meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang dalam memenuhi
segala  peraturan  perusahaan.  Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa adanya disiplin kerja yang baik
maka akan menghasilkan kinerja karyawan
yang baik, sebaliknya apabila disiplin
kerjanya kurang baik akan menghasilkan
kinerja yang kurang baik pula.

Penelitian ini juga didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meitry
Afrilia (2023) yang menunjukkan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2.  Pengaruh Motivasi Kerja

Terhadap Kinerja.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
persamaan regresi Y = 31.068 + 0,219X>,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,944 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat pengaruh yang sangat kuat. Hal
tersebut juga dibuktikan dengan nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 86,4%. Nilai p value < signifikan
atau 0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan
nilai thiung > twbel yaitu 5.444 > 2.006.
Dengan demikian artinya terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Skor terendah ditunjukan pada
jawaban reponden indikator Pekerjaan
Yang Menantang dengan pernyataan “Saya
mengerjakan tugas yang tidak sesuai
dengan keahlian saya” mendapatkan rata-
rata terendah sebesar 3,52. Artinya masih
ada karyawan yang mengerjakan tugas atau
jobdesk nya tidak sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki sehingga dalam
bekerja mereka harus belajar dengan hal-
hal baru. Hal tersebut bisa menimbulkan
rasa tidak bersemangat dalam bekerja.

Hal ini berkaitan dengan teori beban
kerja menurut Rivai (2019:837) motivasi
adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai
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yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa motivasikerja
yang baik akan menghasilkan kinerja
karyawan yang baik, sebaliknya apabila
motivasi kerja karyawan berkurang maka
akan menghasilkan kinerja yang kurang
baik pula.

Penelitian ini juga didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meitry
Afrilia (2023) yang menunjukkan bahwa
Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

3.  Pengaruh Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh

persamaan regresi Y = 5.337 + 0,836X; +

0,334X05, nilai koefisien korelasi diperoleh

sebesar 0,957 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat pengaruh yang sangat
kuat. Hal tersebut juga dibuktikan dengan
nilai  determinasi  atau  kontribusi
pengaruhnya sebesar 93,7%. Nilai p value
< signifikan atau 0,000 < 0,05 dan
diperkuat dengan nilai fhiwng > fiabel yaitu

23,915 > 3,18. Dengan demikian artinya

terdapat pengaruh yang signifikan secara

simultan antara disiplin kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan.

Skor terendah  diperoleh  dari
tanggapan responden indikator Tanggung
Jawab dengan pernyataan “Loyalitas tinggi
dapat meningkatkan  kualitas saya”
mendapatkan rata-rata terendah sebesar
3,89. Artinya masih terdapat karyawan
yang kurang maksimal dalam memberikan
tanggungjawabnya terutama loyalitas
mereka dalam bekerja bagi perusahaan.

Dari  penjelasan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja yang baik
didukung dengan adanya perhatian khusus
terhadap motivasi kerja yang optimal akan
menghasilkan kinerja karyawan yang baik,
sebaliknya jika disiplin dan motivasi
kerjanya kurang optimal akan
menghasilkan karyawan yang kurang baik
pula dalam kinerjanya.

Penelitian juga didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meitry
Afrilia (2023) yang menunjukkan bahwa
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh disiplin
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

adalah sebagai berikut:
a.  Variabel Disiplin Kerja diperoleh
persamaan regresi Y = 6.261 +

0,846X;, nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,992 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat
pengaruh yang sangat kuat. Hal
tersebut juga dibuktikan dengan nilai
determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 87,1%. Nilai p
value < signifikan atau 0,000 < 0,05
dan diperkuat dengan nilai thiwng >
tabel yaitu 6.970 > 2.006. Dengan
demikian Ho ditolak H; diterima,
artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara
disiplin  kerja terhadap kinerja
karyawan.
b. Variabel Motivasi Kerja
diperoleh persamaan regresi Y =
31.068 + 0,219X,, nilai koefisien
korelasi diperoleh sebesar 0,944
artinya kedua variabel mempunyai
tingkat pengaruh yang sangat kuat.
Hal tersebut juga dibuktikan dengan
nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 86,4%. Nilai p
value < signifikan atau 0,000 < 0,05
dan diperkuat dengan nilai thiung >
tuabel yaitu 5.444 > 2.006. Dengan
demikian Ho ditolak H diterima,
artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara
motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan.

c.  Variabel Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja diperoleh persamaan regresi Y
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= 5.337 + 0,836X; + 0,334X5, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,957 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat pengaruh yang
sangat kuat. Hal tersebut juga
dibuktikan dengan nilai determinasi
atau kontribusi pengaruhnya sebesar
93,7%. Nilai p value < signifikan atau
0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan
nilai fhitung > fravel yaitu 23,915 > 3,18.
Dengan demikian Ho ditolak Hj3
diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan
antara disiplin kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan.

Keterbatasan Peneltian

Penelitian yang dilakukan saat ini
masih banyak kekurangan dan
keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:
a.  Peneliti hanya mempertimbangkan

variabel disiplin kerja dan variabel
motivasi kerja, sehingga kurang luas
dalam  pembahasan  penelitian
tersebut. Sementara tentu masih
banyak faktor lainnya yang turut serta
memberikan kontribusi.

b. Dalam proses pengambilan data,
informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak
menunjukkan pendapat responden
yang sebenarnya, hal ini terjadi
karena perbedaan pemikiran,
anggapan, dan pemahaman yang
berbeda ditiaap responden, faktor lain
seperti kejujuran dalam pengisian
pendapat responden dalam
kuesionernya.

c.  Pengolahan data hanya menggunakan
software IMB SPSS Statistic versi 26
dan Microsoft Excel.

Saran

Berdasarkan pada hasil kesimpulan di
atas sebagai hasil penelitian, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

Peneliti berharap penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan
pertimbangan atau rekomendasi bagi
pimpinan Stasiun LRT Pancoran
dalam merumuskan kebijaksanaan
tentang disiplin kerja dan motivasi
kerja guna meningkatkan kinerja
karyawan.

Peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan referensi bagi
peneliti lain yang akan melaksanakan
penelitian  selanjutnya  dibidang
manajemen khususnya manajemen
sumber daya manusia.

Penelitian ini diharapkan dapat
melakukan suatu perbandingan antara
pengetahuan teoritis dengan praktek
yang diterapkan oleh Stasiun LRT
Pancoran terhadap disiplin kerja dan
motivasi kerja yang mempengaruhi
kinerja karyawan.
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